PENGARUH RESIDU VERMIKOMPOS PADA BERBAGAI DOSIS DAN
APLIKASI VERMIWASH PADA PERTUMBUHAN, HASIL DAN
PIGMENTASI TANAMAN SELADA MERAH (Lactuca sativa L. var
Crispa) HIDROGANIK

L EPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Oleh:
Khusnah Munawaroh
NPM. 217.01.03.1080

% Ak ke ko ok ko
UNISMA

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2021

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



PENGARUH RESIDU VERMIKOMPOS PADA BERBAGAI DOSIS DAN
APLIKASI VERMIWASH PADA PERTUMBUHAN, HASIL DAN
PIGMENTASI TANAMAN SELADA MERAH (Lactuca sativa L. var
Crispa) HIDROGANIK

L EPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pertanian Strata Satu (S1)

Oleh:
KHUSNAH MUNAWAROH
NPM. 217.01.03.1080

L8 .8 8 8 ¢
ISMA

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
MALANG
2021

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



UNISMA

REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT

Lettuce is one type of vegetable that is used for its leaves or often referred
to as leaf vegetables. Selda also has a high nutritional content. Production of red
lettuce is also still not able to meet the demand. This study aims to determine the
interaction between vermicompost residue and vermiwash application on the
growth, yield and color pigmentation of red lettuce. This research was conducted
at a plastic house on JI. MT. Haryono, Dinoyo, Lowokwaru Malang District with
an altitude of = 550 meters above sea level, air temperature ranging from 20 oC -
35 oC, which was carried out from October 2020 - December 2020. The design
used was a Factorial Randomized Block Design (RAK) with Control. Factor 1
residual dose of vermicompost with 3 levels, namely.: V1 = 100 g/pot Vermicompost,
V2 = 200 g/pot Vermicompost and V3 = 300 g/pot Vermicompost. Factor 2
Concentration of Vermiwash with 3 levels, namely: K1 = 200 ml/L Vermiwash, K2
=400 ml/L Vermiwash and K3 = 600 ml/L Vermiwash. Each treatment was repeated
3 times with 4 samples and 1 treatment using AB Mix nutrition (control). From the
research, it was found that the residual dose of vermicompost and the concentration
of vermiwash had a significant effect on plant growth and yield, except for the
variables of plant height, root fresh weight and root dry weight. In general, the best
treatments were V2K3 (200 g/pot Vermicompost + 600 ml/L Vermiwash) and V3K1
(300 g/pot Vermicompost + 200 ml/L Vermiwash). In observing leaf color
pigmentation, visual determination of leaf color showed differences between
treatments and controls and between replicates. Differences that occur between
treatments with controls and between replications can be caused by several things,
including the nutritional content given and the lighting received.

Keywords: red lettuce, vermicompost residue, vermiwash, pigmentation
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ABSTRAK

Selada merupakan salah satu jenis sayur yang dimanfaatkan daunnya atau
sering disebut dengan sayuran daun. Selada juga memiliki kandungan gizi yang
tinggi. Produksi selada merah masih belum mampu memenuhi permintaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara interaksi residu vermikompos dan
aplikasi vermiwash terhadap pertumbuhan, hasil dan pigmentasi warna tanaman
selada merah. Penelitian ini dilakukan dirumah plastik di JI. MT. Haryono, Dinoyo,
Kecamatan Lowokwaru Malang dengan ketinggian tempat + 550 mdpl, suhu udara
berkisar 20 °C - 35 °C, yang dilaksanakan mulai bulan Oktober 2020 — Desember
2020. Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan Kontrol. Faktor 1 dosis residu vermikompos dengan 3 taraf yaitu:
V1 =100 g/pot, V2 = 200 g/pot danV3z = 300 g/pot. Faktor 2 Konsentrasi Vermiwash
dengan 3 taraf yaitu: K1 = 200 ml/L, K> = 400 ml/L dan K3 = 600 ml/L. Pada setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dengan 4 sampel dan 1 perlakuan menggunakan
nutrisi AB Mix (kontrol). Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil dosis
residu vermikompos dan konsentrasi vermiwash memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kecuali pada variabel tinggi tanaman,
bobot segar akar dan bobot kering akar. Secara umum perlakuan terbaik terdapat
pada V2K3 (200 g/pot Vermikompos + 600 ml/L Vermiwash) dan V3zK; (300 g/pot
Vermikompos + 200 ml/L Vermiwash). Pada pengamatan pigmentasi warna daun,
penentuan warna daun dilihat secara visual menunjukkan perbedaan antar
perlakuan dengan kontrol dan antar ulangan. Perbedaan yang terjadi baik antar
perlakuan dengan kontrol maupun antar ulangan dapat disebabkan oleh beberapa
hal, diantaranya yaitu kandungan nutrisi yang diberikan serta pencahayaan yang
diterima.

Kata kunci : selada merabh, residu vermikompos, vermiwash, pigmentasi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Selada (Lactuca sativa L.) termasuk salah satu jenis tanaman sayuran yang
diambil daunnya atau sebagai sayuran daun. Selada juga mengandung gizi yang
cukup tinggi, terutama sumber mineral. Dalam 100 gram berat basah selada
mengandung 1.2 gram protein, 0.2 gram lemak, 22.0 mg kalsium, 25.0 mg zat besi,
0.86 mg vitamin A, 0.04 mg vitamin B, dan 8.0 mg vitamin C (Wardhana et al.,
2016 ; Yelianti, 2011).

Meningkatnya permintaan sayuran segar di pasar maupun di swalayan
menunjukkan peningkatan kesadaran konsumen akan gizi. Hal ini disebabkan
sayuran daun merupakan salah satu sumber vitamin dan mineral essensial yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu sayuran daun juga banyak
mengandung serat (Makaruku, 2015). Oleh karena itu pengembangan usaha
budidaya tanaman ini diperlukan untuk memenuhi permintaan yang tinggi,
sehingga prospeknya dapat dikatakan cukup cerah di masa yang akan datang.
Selada memiliki nilai ekonomis tinggi setelah kubis krob, kubis bunga dan brokoli
(Wulandari et al., 2017; Amalia, 2016).

Permintaan selada menurut data produksi sayuran selada di Indonesia pada
tahun 2017 mencapai 711.004 ton sedangkan produksinya sebesar 627.611 ton
(BPS, 2017). Hal ini menunjukkan produksi selada merah masih belum maksimal
sehingga perlu adanya upaya untuk meningkatkan produksi tanaman selada merah

dengan mengembangkan sistem budidaya alternatif yaitu budidaya tanpa tanah
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(hidroponik). Sistem budidaya ini sangat sesuai di wilayah perkotaan yang tidak
memiliki cukup lahan untuk dilakukannya budidaya secara konvensional.

Penggunaan pupuk organik diperlukan dalam budidaya tanaman karena
mempunyai kelebihan diantaranya bersifat ramah lingkungan dan tidak merusak
alam. Menurut Sutedjo (2010) penggunaan pupuk organik ini diharapkan dapat
menghasilkan produk pangan yang sehat dan tidak mencemari lingkungan.
Nurhidayati (2018%) menyatakan bahwa penerapan sistem pertanian yang sehat
akan dihasilkan produk pangan yang sehat.

Vermiwash adalah cairan yang dikumpulkan setelah aliran air melalui
kolom aksi cacing atau penyiraman pada saat dilakukannya vermikomposting
dengan cacing. Vermiwash merupakan campuran produk ekskresi dan sekresi lendir
cacing tanah bersama dengan mikronutrien dari molekul organik tanah (Kaur et al.,
2015). Pada beberapa sistem budidaya pertanian ada kalanya pupuk diberikan
dalam bentuk pupuk cair yang disemprotkan ke daun atau disiramkan ke dalam
media tanam. Vermiwash dapat memberikan pertumbuhan yang lebih efektif karena
pupuk cair dapat mengatasi defisiensi unsur hara dengan lebih cepat, bila
dibandingkan dengan pupuk padat yang dicampurkan dengan media tanam. Hal ini
didukung oleh bentuknya yang cair sehingga mudah diserap tanah dan tanaman
(Roidah, 2013).

Vermikompos merupakan pupuk organik yang memiliki unsur hara tinggi,
C/N rasio yang rendah, kapasitas pegang air dan porositas yang tinggi karena dalam
pupuk vermikompos mengandung kotoran cacing. Penggunaan vermikompos pada
tanaman hortikultura dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Norman

et al.,2019). Pengaplikasian pupuk vermikompos pada tanaman hortikultura dapat
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meningkatkan hasil dan kualitas tanaman Hortikultura (Nurhidayati et al., 2015,
Nurhidayati et al., 2016; Nurhidayati., 2017). Pupuk vermikompos mempunyai
efek residu terhadap tanaman sehingga dapat diterapkan dalam pertanian organik
serta mampu menggantikan pupuk mineral pada beberapa tanaman (Nurhidayati et
al., 2018).

Pemberian pupuk organik termasuk vermikompos dapat meningkatkan dan
mempertahankan produktivitas lahan karena pupuk organik mempunyai efek residu
dimana haranya tersedia bagi tanaman secara berangsur. Hal ini dibuktikan oleh
Fatimah (2008) yang menunjukkan bahwa pemberian kascing yang ditanam dengan
tanaman sawi untuk dua kali penanaman, produksi pada penanaman kedua 53.21%
lebih tinggi dari produksi pertama. Dari hasil penelitian membuktikan bahwa residu
dari bahan organik yang diberikan kepada tanah akan memberikan unsur hara yang
tersedia bagi tanaman. Pupuk organik ini mempunyai efek residu dimana haranya
secara berangsur menjadi bebas dan tersedia bagi tanaman bahkan umumnya efek
residu masih berpengaruh 3 sampai 4 tahun setelah aplikasi. Pemberian pupuk
organik tidak disarankan pada setiap kali penanaman (Nurhidayati et al., 2018°).

Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian efek residu vermikompos dan
aplikasi vermiwash yang berperan sebagai pupuk organik cair (POC) terhadap
pertumbuhan, hasil dan pigmentasi dari tanaman selada merah (Lactuca sativa
L.var Crispa) yang ditanam pada media hidroganik. Penggunaan media hidroganik
juga bertujuan agar dapat menjadi salah satu alternative media tanam untuk system

pertanian perkotaan.
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1)

2)

3)

Mengetahui pengaruh interaksi antara residu vermikompos dan aplikasi
vermiwash terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah.
Membandingkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah pada
perlakuan kombinasi residu vermikompos dan aplikasi vermiwash dengan
kontrol (yang menggunakan pupuk anorganik).

Mengetahui tingkat kecerahan pigmen merah pada kombinasi perlakuan
residu vermikompos dan konsentrasi vermiwash dibandingkan dengan

perlakuan yang menggunakan pupuk anorganik (kontrol).

1.3. Hipotesis

1)

2)

3)

Diduga terdapat pengaruh interaksi antara residu vermikompos dan aplikasi
vermiwash terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah (Lactuca
sativa L. var. crispa)

Diduga pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah pada perlakuan
kombinasi residu vermikompos dan aplikasi vermiwash memberikan hasil
yang sama dengan perlakuan kontrol (yang menggunakan pupuk
anorganik).

Diduga kombinasi perlakuan residu vermikompos dan aplikasi vermiwash
memberikan pigmen warna merah lebih jelas dibandingkan kontrol (yang

menggunakan pupuk anorganik).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan:

REPOSITORY

1. Kombinasi residu vermikompos dan pemberian vermiwash dalam komposisi

University of Islam Malang

yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah.
Pertumbuhan dan hasil terbaik diperoleh dengan kombinasi dosis residu
vermikompos rendah namun disertai konsentrasi vermiwash tinggi atau dosis
residu vermikompos tinggi disertai konsentrasi vermiwash rendah, untuk
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman selada merah.

2. Kombinasi perlakuan residu vermikompos dan aplikasi vermiwash terbukti
belum mampu menyamai tingkat pertumbuhan dan hasil tanaman selada merah
dibandingkan dengan kontrol (yang menggunakan pupuk anorganik dan
mengandung bahan Kimia lebih tinggi).

3. Kombinasi perlakuan residu vermikompos dan aplikasi vermiwash memberikan
kecerahan pigmen warna merah lebih jelas dibandingkan dengan perlakuan
kontrol (yang menggunakan pupuk anorganik).

1.2. Saran

Hasil penelitian ini manyarankan agar dilakukan penelitian lebih lanjut perihal
pengaruh sinar matahari terhadap kandungan warna pada daun serta dosis pupuk
organik baik vermikompos maupun vermiwash yang memberikan hasil terbaik
dibanding perlakuan pupuk anorganik AB Mix dan tetap mempertahankan

kandungan warna merah pada daun
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